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ABSTRAK
Telah dilakukan penelitian tentang bioaktivitas anti-bakteri fraksi protein dari 
beberapa spesies spons di pulau Barang Lompo Sulawesi Selatan. Konsentrasi protein 
ditentukan dengan metode Lowry dan uji bioaktivitas ditentukan dengan cara difusi agar. 
Hasil eksperimen menunjukkan bahwa konsentrasi protein yang diisolasi dari keempat 
spesies spons (BLS 02, BLS 06, BLS 07 dan  BRL 01) pada ekstrak kasarnya berturut-turut 
sebesar 7,080 mg/mL;  8,400 mg/mL;  16,624 mg/mL dan 5,640 mg/mL dari masing-masing 
500 gram berat segar.  Pemurnian awal protein menggunakan metode fraksinasi amonium 
sulfat diikuti dengan proses dialisis. Uji anti-bakteri terhadap semua fraksi protein 
menunjukkan adanya bioaktivitas, dimana zona hambatan tertinggi ditemukan pada  fraksi 
protein pada tingkat kejenuhan  amonium sulfat 40 – 60 %  dari spesies spons BRL 01 
sebesar  26,48 mm dan  fraksi protein pada tingkat kejenuhan  amonium sulfat 30 – 40 % 
dari  spesies BLS 06 sebesar  26,18 mm terhadap Salmonella typhy. Pengujian daya hambat 
pada beberapa variasi konsentrasi protein bioaktif yang paling tinggi zona hambatannya 
menunjukkan aktivitas maksimum pada 4000 µg/mL protein dari BRL 01 (40 – 60 %) dan 
BLS 06 (30 – 40 %) dengan zona hambatan masing-masing sebesar 23,54 mm dan 20,56 mm.  
Dari hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa protein bioaktif dari spons sangat potensial 
sebagai bahan dasar obat anti-bakteri yang baru khususnya terhadap Salmonella typhy.
Kata Kunci:  Bioaktivitas, spons, protein bioaktif, anti bakteri, zona  hambatan.
PENDAHULUAN
   Indonesia dikenal sebagai negara bahari 
dengan luas 75 % berupa lautan, memiliki 
kekayaan yang melimpah sumber daya hayati, 
antara lain  ditemukan berbagai jenis spons. 
Beberapa jenis diantaranya dilaporkan memiliki 
senyawa bioaktif yang dapat digunakan dalam 
bidang farmasi (Ahmad et al., 1995). 
   Seiring dengan kecenderungan perubahan 
pola penyakit seperti adanya resistensi  kuman  
penyakit  pada obat tertentu, maka usaha 
penemuan obat-obat baru terus dilakukan dan 
saat ini penelitian cenderung dikembangkan ke 
laut karena sebagian besar sumber daya 
alamnya belum dieksploitasi secara maksimal 
(Caraan, 1994 dan Nybakken, 1993). 
   Sumber daya hayati laut terdiri dari tumbuhan 
misalnya alga serta hewan misalnya ikan, 
moluska, karang lunak, spons, ekinodermata, 
askidin dan tunikata. Beberapa jenis hewan 
tertentu merupakan sumber vitamin, protein 
dan mineral, selain itu ada juga beberapa jenis 
hewan yang mensintesis dan menyimpan 
senyawa toksin yang biasa disebut  marintoksin 
pada bagian  tubuhnya atau dikeluarkan ke 
lingkungan  hidupnya (Rachmaniar, 1996). 
Senyawa tersebut merupakan metabolit 
sekunder yang digunakan dalam sistem 
pertahanan diri, untuk mempertahankan hidup 
dan menghindari gangguan dari organisme lain 
di lingkungan hidupnya, dan aktivitas 
farmakologiknya maka senyawa tersebut 
memiliki prospek untuk diisolasi dan 
dimanfaatkan dalam bidang pengobatan 
(Sardjoko, 1996). 
      Obat-obatan alami merupakan hasil 
metabolit sekunder dari organisme hidup yang 
memiliki senyawa kimia khas. Senyawa hasil 
metabolit  sekunder di organisme-organisme 
hidup tadi merupakan unsur yang dipakai 
sebagai alat penangkal terhadap serangan 
penyakit dan mempertahankan hidup 
organisme tadi. Senyawa metabolit sekunder ini 
lalu dikumpulkan, diproses, dan dijadikan 
formula obat baru. Beberapa senyawa 
metabolit sekunder bio-organisme telah 
menjadi obat terkenal, seperti aspirin, morfin, 
digitalis, penisilin, dan taxol (Anonim, 2003).
   Dari beberapa penelitian ditemukan beberapa 
spesies spons mengandung senyawa metabolit 
sekunder antimikroba dengan menggunakan 
pelarut kloroform (non polar), tetapi dari 
beberapa jenis yang lain tidak terdapat 
aktivitas. Spons yang dilaporkan memiliki zat 
bioaktif antara lain sesterpen dari Hyatella 
intestinalis (Karuso et al., 1989), metil steroid 
dari Agelas flabellformis (Gunasekara et al.,
1989), Hipospongia comunis, Spongia 
officinalis, Ircinia variabilis, spongia gracilis
masing-masing mengandung sesterpen,  
terpenoid, variabilin dan ketosteroid dari Erylus 
lendenfeldi dan Dyctionella insica (Cimminiello 
et al., 1989), peptida pendek dan siklo peptida 
dari Theonella sp. dan Microscleroderma sp. 
(Schmidt and Faulkner, 1998; Fusetani et al.,
1999) yang dapat dimanfaatkan dalam bidang 
farmasi dan pengobatan penyakit pada 
manusia dan hewan. Namun sejauh ini belum 
ada data penelitian yang mengeksplorasi 
kelompok senyawa protein dari spons sebagai 
bahan baku obat pada penyakit manusia 
maupun hewan. 
   Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi 
dan mengkarakterisasi beberapa fraksi protein 
bioaktif dari beberapa jenis spons di Sulawesi 
Selatan.  Protein bioaktif yang diperoleh diuji 
aktivitasnya sebagai anti-bakteri. Dari hasil 
penelitian ini diharapkan munculnya 
pengetahuan dan pengertian yang lebih baik 
terhadap komponen protein bioaktif spons, 
dimana protein tersebut memiliki daya hambat 
yang optimal dan efektif terhadap pertumbuhan 
bakteri sehingga dapat digunakan sebagai 
bahan dasar obat antimikroba yang baru. 
BAHAN DAN METODE
   Bahan yang digunakan  adalah empat 
spesies spons, biakan murni bakteri Echerichia 
coli, Staphylococcus aureus, Salmonella typhi, 
dan Vibrio cholerae, Aquades, Medium MHA  
(Muller Hinton Agar),  buffer A (Tris-HCl 0,1 M 
pH 8,3, NaCl 2 M, CaCl2 0,01 M,  -
merkaptoetanol 1 %, Triton X-100 0,5 %),  
buffer B (Tris-HCl  0,1 M pH 8,3, NaCl 0,2 M, 
CaCl2 0,01 M), buffer C (Tris-HCl  0,01 M pH 
8,3, NaCl 0,2 M, CaCl2 0,01 M),  BSA (Bovine 
Serum Albumin) 4 mg/mL, ampisilin 30 ppm, 
kapas, dan aluminium foil. 
Ekstraksi dan isolasi  protein bioaktif spons 
   Ekstraksi dan isolasi  protein bioaktif spons 
menggunakan prosedur dari metode 
sebelumnya (Schroder  et al., 2003; Ely et al., 
2004 yang dimodifikasi) sebagai berikut. Empat 
spesies dari spons yang telah dikoleksi 
dipotong-potong kecil lalu ditimbang sebanyak 
500 g berat segar, dihomogenisasi dengan 
blender   menggunakan pelarut buffer A (Tris-
HCl 0,1 M pH 8,3, NaCl 2 M, CaCl2 0,01 M,  -
merkaptoetanol 1 %, Triton X- 100 0,5 %)   
disaring dengan corong buchner, kemudian 
filtrat yang di peroleh dibeku-cairkan 2 – 3 kali 
lalu disentrifugasi pada 12.000 rpm 4oC, 
selama 30 menit selanjutnya supernatannya  
disimpan dalam lemari es sebelum dilakukan uji 
anti-bakteri dan proses pemurnian selanjutnya.
Penentuan konsentrasi protein 
   Untuk menghitung konsentrasi protein bioaktif  
dalam buffer A (Tris-HCl 0,1 M pH 8,3, NaCl 2 
M, CaCl2 0,01 M,  - merkaptoetanol 1 %, 
Triton X-100 0,5 %) ditentukan berdasarkan 
metode Lowry (Colowick dan Kaplan, 1957) 
menggunakan bovine serum albumine (BSA) 
sebagai  standar. 
Pengujian Aktivitas anti-bakteri
   Pengujian daya hambat protein bioaktif 
terhadap pertumbuhan bakteri (E. coli, 
Staphylococcus aureus, Salmonella typhi, dan 
Vibrio cholerae) dilakukan dengan metode 
difusi (Ely et al., 2004) menggunakan 
pencandang silinder besi. Pencandang besi 
diletakkan diatas seed layer pada medium MHA 
kemudian sampel (4 mg/mL) dimasukkan 
kedalam pencandang sebanyak 250  L. 
Selanjutnya diinkubasi selama 24 jam pada 
suhu 37oC lalu diamati dan diukur zona 
hambatanya dengan mistar geser. Pengujian 
dilakukan secara duplo dan diulang sebanyak 3 
kali eksperimen untuk menghasilkan data yang 
representatif.
Fraksinasi dan dialisis protein
   Supernatan (ekstrak kasar) yang 
mengandung protein dan memiliki aktivitas 
antibakteri difraksinasi dengan menggunakan 
amonium sulfat pada tingkat kejenuhan masing-
masing : 0 – 30 %, 30 – 40 %, 40 – 60 % dan 
60 – 80 %.   
   Endapan yang diperoleh setelah fraksinasi 
dari masing-masing tingkat kejenuhan amonium 
sulfat disuspensikan dalam sejumlah  buffer B 
(Tris-HCl  0,1 M pH 8,3, NaCl 0,2 M, CaCl2 0,01 
M), selanjutnya didialisis dalam larutan buffer C 
(Tris-HCl  0,01 M pH 8,3, NaCl 0,2 M, CaCl2
0,01 M) menggunakan kantong selofan (sigma) 
sampai larutan buffernya tidak berubah warna. 
Setiap fraksi protein sesudah dialisis diuji anti-
bakterinya seperti yang dilakukan sebelumnya 
pada preparat protein ekstrak kasar.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengambilan dan persiapan sampel spons
   Sampel spons disampling dari 2 titik yaitu 3 
spesies di Barang Lompo Bagian Selatan (BLS 
02, BLS 06 dan BLS 07), dan 1 spesies  di 
Barang Lompo bagian Utara  timur  laut (BLR 
01). Sampel spons diambil dari habitatnya pada 
kedalaman kurang  5-15 meter dari atas 
permukaan laut dengan temperatur 29 0C.  
   Di samping itu, determinasi atau identifikasi 
jenis spons juga dapat dilakukan secara 
sempurna dan hasil identifikasi tersebut dapat 
dilihat pada Tabel 1. Determinasi atau 
identifikasi jenis spons penting dilakukan untuk 
memudahkan penelusuran kembali sumber 
senyawa bioaktif yang dihasilkan oleh biota laut 
tersebut.
Tabel 1. Hasil identifikasi ke empat spesies 
spons (George and George, 1999; Lab. Marine 
Filtration, Fak. Ilmu Kelautan dan Perikanan 
UNHAS).
No Kode spesies Nama spesies
1 BLS 02 Ianthella flabelliformis
2 BLS 06 Gelliodes sp.
3 BLS 07 Cribrochalina sp.
4 BRL 01 Phylospongia foliancens
Dasar acuan yang menjadi alasan utama dalam 
pemilihan ke empat spesies tersebut, karena 
pada hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Razak dan Ridhay (2004)  menggunakan 29 
spesies spons  diantaranya adalah ke empat 
spesies spons (BLS 02, BLS 06, BLS 07, BRL 
01) dengan perlakuan ekstraksi menggunakan 
kloroform (pelarut non polar) pada pengujian 
inhibisinya tidak menunjukkan aktivitas 
antimikroba. Sehingga dengan hasil penelitian 
tersebut, kami menduga ada senyawa lain yang 
memiliki aktivitas anti-mikroba pada ke empat 
spesies tersebut.  
Ekstraksi, isolasi dan penentuan 
konsentrasi  protein dari  spons
   Ekstraksi dan isolasi  protein bioaktif spons 
menggunakan prosedur dari metode 
sebelumnya yang dimodifikasi (Schroder et al., 
2003; Ely et al., 2004). Empat spesies spons 
yang telah dikoleksi dipotong-potong kecil lalu 
ditimbang sebanyak 500 g berat segar, 
dihomogenisasi dengan blender  menggunakan 
pelarut buffer A (Tris-HCl 0,1 M pH 8,3, NaCl 2 
M, CaCl2 0,01 M,  -merkaptoetanol 1 %,
Triton X-100 0,5 %) dimaksudkan untuk 
memecahkan sel-sel sehingga protein yang 
terdapat dalam sel bisa larut dalam pelarut 
buffer. Selanjutnya  disaring dengan corong 
buchner untuk memisahkan antara ampas 
sel/jaringan dengan filtrat, kemudian filtrat yang
di peroleh dibeku-cairkan sebanyak 2 – 3 kali, 
lalu disetrifugasi pada kecepatan 12.000 rpm 
4oC, selama 30, akhirnya dilakukan penentuan 
kadar protein dan uji antibakteri untuk 
membuktikan bahwa dalam ekstrak kasar 
tersebut terdapat senyawa protein yang 
memiliki aktivitas antibakteri.
   Untuk menghitung kadar protein spons 
ditentukan berdasarkan metode Lowry
(Colowick dan Kaplan, 1957) menggunakan  
bovine  serum  albumine (BSA)  sebagai   
standar.  Hasil eksperimen pada Tabel 2 
menunjukkan bahwa konsentrasi protein 
ekstrak kasar dari spesies spons bervariasi 
dengan konsentrasi tertinggi (16,624 mg/mL) 
ditemukan pada spesies BLS 07  dengan total 
protein sebesar  6982,08 mg.
Tabel 2.   Konsentrasi protein pada ekstrak 
kasar ke empat  spesies spons
Uji anti-bakteri  preparat protein ekstrak 
kasar
   Pengujian daya hambat protein bioaktif 
terhadap pertumbuhan bakteri (Salmonella 
thyphi, Vibrio cholerae, Staphylococcus aureus  
dan Echerichia coli)  dilakukan dengan metode 
difusi. Protein ekstrak kasar dari ke empat 
spesies spons menunjukkan aktivitas anti-
bakteri yang sangat kuat, hal ini terlihat pada 
besarnya zona inhibisi terhadap pertumbuhan 
bakteri uji seperti yang terlihat pada Tabel 3.
   Pada Tabel 3 memperlihatkan hambatan 
yang sangat kuat terjadi pada spons BLR 01 
terhadap Salmonella typhy dimana zona 
hambatan mencapai  39,45 mm melebihi besar 
inhibisi yang terjadi pada spesies-spesies  lain 
bahkan  melampaui  ampisilin,  hal  ini  terjadi  
karena diduga bakteri patogen pada medium uji 
sudah mengalami resistensi terhadap ampisilin 
yang dijadikan sebagai kontrol positif atau 
konsentrasinya perlu ditingkatkan.
   Preparat protein ekstrak kasar dari spesies 
spons  BRL 01,  memiliki  zona  hambatan yang 
Tabel 4. Uji Bioaktivitas anti-bakteri pada 
ekstrak kasar
sangat kuat.  Hal ini diduga karena spesies  
tersebut hidup di zona lingkungan yang keras, 
yaitu  di perairan dangkal dimana lingkungan 
hidupnya berada pada daerah pasang surut 
dengan kedalaman 0 - 5 meter dari permukaan 
laut, dengan  kondisi  lingkungan biologis 
terbuka dan berombak besar yang 
menyebabkan pertumbuhan fisiknya pendek 
dan kecil. Kondisi tersebut menyebabkan daya 
tahan terhadap lingkungan sangat baik sehigga 
kemungkinan hal inilah yang menstimulasi biota 
laut tersebut menghasilkan senyawa metabolit 
sekunder yang banyak, sehingga mampu 
menangkal  atau menghambat pertumbuhan 
bakteri patogen dengan kualitas sangat baik 
khususnya terhadap Salmonella typhy.
Konsentrasi protein ekstrak kasar yang 
tinggi tidak selalu menunjukkan aktivitas anti-
bakteri yang kuat. Data pada Tabel 3 
memperlihatkan bahwa spesies spons BLS 07 
mempunyai konsentrasi protein paling tinggi 
sebesar 16, 624 mg/mL  tetapi tidak  
menunjukkan aktivitas terkuat. Hal ini diduga 
bahwa tidak semua protein yang terdapat 
dalam ekskrak kasar spesies BLS 07 berfungsi 
sebagai protein  anti-mikroba, namun pada 
spesies BLR 01 banyak terakumulasi protein 
anti-mikroba  sehingga aktivitas anti-bakteri 
menunjukkan daya inhibisi yang sangat kuat 
dibanding dengan yang lainnya. Hal tersebut 
kemungkinan terjadi karena pada spesies BRL 
01 bukan hanya fraksi protein saja yang  
memiliki aktivitas anti-bakteri namun ada 
senyawa-senyawa polar yang non protein juga 
ikut menghambat pertumbuhan bakteri. 
Fraksi-fraksi protein yang mengandung 
aktivitas anti-bakteri
   Ekstrak kasar yang memiliki aktivitas 
antibakteri difraksinasi dengan menggunakan 
amonium sulfat pada tingkat kejenuhan masing-
masing : 0 – 30 %, 30 – 40 %, 40 – 60 % dan 
60 – 80 %.  Pada penambahan garam 
amonium sulfat pada konsentrasi rendah ke 
konsentrasi tinggi  menyebabkan pada setiap
tingkat fraksi, berbeda juga jenis protein yang 
mengendap. Penambahan amonium sulfat 
yang lebih tinggi konsentrasinya menyebabkan 
gugus-gusus hidrofob banyak dinetralkan oleh 
garam amonium sehinga air tidak bisa 
berikatan lagi, akibatnya kelarutan protein
dalam air menurun  yang  menyebabkan protein 
mengendap.  Adapun pola distribusi protein 
pada ke empat spesies spons pada setiap 
tahap   fraksinasi  dapat  di  lihat  pada  Tabel  
5.  Dari   Tabel   5  tersebut menunjukkan 
konsentrasi protein tertinggi ditemukan pada 
spesies spons BLS 06 fraksi 0 – 30 % yaitu 
sebesar 22,32 mg/mL, sedangkan konsentrasi 
protein terendah ditemukan pada fraksi 30 – 40 
% dari spesies spons BLS 02 yaitu sebesar 
4,08 mg/mL.
Tabel 5. Pola distribusi protein pada fraksi 
nasi berbagai tingkat kejenuhan amonium 
sulfat  spesies spons
Bioaktivitas antibakteri fraksi protein hasil 
dialisis
   Endapan protein yang diperoleh setelah 
fraksinasi dengan amonium sulfat dilarutkan 
dengan sejumlah buffer B (Tris-HCl  0,1 M pH 
8,3, NaCl 0,2 M, CaCl2 0,01 M), sampai 
tersuspensi sempurna. Selanjutnya masing-
masing suspensi protein tersebut dimasukkan 
dalam kantong selofan. Selofan yang telah diisi 
dengan suspensi protein didialisis dalam 
larutan buffer C (Tris-HCl  0,01 M pH 8,3, NaCl 
0,2 M, CaCl2 0,01 M. Fraksi hasil  dialisis diuji 
anti-bakterinya seperti yang dilakukan se 
belumnya pada protein ekstrak kasar.  Hal ini 
dimaksudkan untuk membuktikan bahwa yang 
memiliki aktivitas anti-bakteri adalah dari 
senyawa protein karena kalau pada uji anti-
bakteri  pada  fraksi kejenuhan amonium sulfat 
tidak terdapat aktivitas, maka bisa dipastikan 
bahwa yang memberikan efek inhibisi pada 
pertumbuhan bakteri   patogen  adalah  
senyawa  polar   bukan  protein. Namun dari 
semua  fraksi    amonium  sulfat  memberikan  
hasil  yang positif dengan ditandai muncul zona 
hambatan pada setiap perlakuan. 
   
Gambar 1. Diagram Zona hambatan anti-
bakteri spesies spons BLS 02
Zona hambatan anti-bakteri dari protein spons 
BLS 02 dapat dilihat pada Gambar 1. Dari data 
tersebut, memperlihatkan bahwa zona 
hambatan pada setiap fraksi protein dari 
spesies BLS 02 juga lebih tinggi dibandingkan 
dengan BSA, dan tingkat inhibisinya hampir 
sama pada setiap fraksi, dengan zona 
hambatan terkuat ditemukan pada fraksi 0 – 30 
% yaitu sebesar 13,8 mm terhadap Echerichia 
coli.
   Zona  hambatan dari setiap fraksi protein dari 
spesies BLS 06 lebih tinggi dibandingkan 
dengan BSA (Gambar 2), kecuali aktivitas  dari  
fraksi  60 – 80 %  terhadap  Staphylococus 
aureus, dimana  zona hambatan terkuat 
ditemukan pada fraksi 30 – 40 % sekitar 26,18 
mm terhadap Salmonella typhy.
Gambar 2.  Diagram Zona hambatan anti-
bakteri spesies Spons BLS 06
Zona hambatan dari setiap fraksi  protein  dari  
spesies  BLS  07  lebih  tinggi  bandingkan 
dengn kontrol (-)  BSA (Gambar 3), dimana 
zona hambatan terkuat ditemukan pada fraksi 
30 – 40 % yaitu sebesar 17,90  mm terhadap 
Echerichia coli.
Gambar 3.   Diagram Zona hambatan anti-
bakteri spesies Spons  BLS 07
Zona  hambatan pada setiap fraksi protein 
sebanding dengan kontrol positif ampisilin 30 
ppm, bahkan pada fraksi protein 40-60% 
memiliki zona hambatan sekitar 200% lebih 
kuat dibandingkan dengan ampisilin pada 
bakteri uji Salmonella typhy. Sedangkan pada 
protein ekstrak kasar pada bakteri uji yang 
sama lebih tinggi zona hambatannya 
dibandingkan dengan fraksi protein pada 
berbagai tingkat kejenuhan amonium sulfat,  hal 
ini kemungkinan  disebabkan dalam ekstrak 
kasar, mengandung senyawa polar yang bukan 
protein tetapi memiliki aktivitas anti-bakteri 
khususnya terhadap Salmonella typhy. Untuk 
memperkuat dugaan tersebut perlu menelusuri 
keberadaan senyawa tersebut pada penelitian 
selanjutnya.
Gambar 4. Histogram zona hambatan anti-
bakteri spesies spons BRL 01
Pada percobaan  uji anti-bakteri di atas terlihat 
bahwa setiap fraksi protein pada berbagai 
tingkat kejenuhan amonium sulfat pada semua 
sampel spons menunjukan aktivitas 
penghambatan, ditunjukkan dengan zona 
bening di setiap media uji,  hal ini membuktikan 
bahwa pada semua sampel spons 
mengandung senyawa protein yang mampu 
menghambat  pertumbuhan bakteri patogen.
Pada pengujian anti mikroba, daya hambat 
terbesar diperlihatkan oleh spesies spons 
dengan kode BLR 01 (Gambar 4)  terhadap 
pertumbuhan bakteri Salmonella typhy yaitu 
mencapai 26,48 mm. Hal ini menunjukan 
bahwa pada spesies ini terdapat senyawa 
protein antimikroba yang sangat kuat 
menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella 
typhy yang terendapkan pada fraksi amonium 
sulfat dengan kejenuhan 30 – 40 %. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa protein yang mempunyai 
aktivitas antimikroba pada spesies ini 
cenderung mengendap pada kejenuhan 
amonium sulfat 30 – 40 %.
   Bioaktivitas fraksi-fraksi protein pada 
berbagai tingkat kejenuhan amonium sulfat dari 
spesies  spons BRL 01 terjadi penurunan 
aktivitas  dibandingkan dengan aktivitas pada 
protein ekstrak kasar  hal tersebut terlihat pada 
Gambar 4 dimana  zona hambatan terjadi 
sangat kuat pada ekstrak kasar. Hal ini 
kemungkinan terjadi karena, pertama pada 
ekstrak kasar terdapat senyawa polar non 
protein yang juga dapat berfungsi sebagai agen 
penghambat pertumbuhan bakteri yang saling 
sinergi dengan senyawa polar jenis protein, 
sehingga setelah senyawa tersebut dipisahkan 
lewat pemurnian protein dengan fraksinasi 
pada berbagai tingkat kejenuhan amonium 
sulfat dan dialisis, maka aktivitas 
penghambatan berkurang atau melemah.
   Dugaan yang kedua bahwa setelah diadakan 
pemurnian dengan fraksinasi pada berbagai 
tingkat kejenuhan amonium sulfat  dan dialisis 
maka zat-zat baik yang berupa logam, maupun 
senyawa yang berfungsi sebagai aktivator 
terpisah dari fraksi protein, karena boleh jadi 
jenis protein yang berperan menghambat 
pertumbuhan bakteri adalah jenis protein enzim 
sehingga dengan terpisahnya senyawa-




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut :
1. Semua spesies spons yang diisolasi 
menunjukkan adanya  senyawa protein 
bioaktif yang  mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri patogen seperti  
Salmonella typhy, Vibrio cholerae, 
Staphylococus aureus dan Echerichia coli.
2. Protein bioaktif pada kejenuhan amonium 
sulfat 40-60% dari spesies spons BRL 01 
dan kejenuhan amonium sulfat  30-40% 
dari spons  BLS 06 menunjukkan aktivitas 
terkuat,  dengan zona hambatan masing-
masing mencapai 26,48 dan 26,18 mm 
terhadap Salmonella typhy.
Saran
1. Perlu ditelusuri lebih lanjut senyawa polar 
yang bukan protein tetapi memiliki aktivitas 
anti-bakteri yang terdapat dalam ekstrak 
kasar spons pada sampel BRL 01.
2. Perlunya isolasi dan identififikasi jenis bakteri 
baik dari habitat pada lokasi pengambilan 
sampel maupun yang bersimbiosis dengan 
spons untuk mempelajari mekanisme 
terbentuknya protein antibakteri dalam 
spons. 
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